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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui penyebab, pengaruh serta cara mengatasi 
rendahnya kreativitas dan motivasi belajar matematika di SDN 04 Tegalgede tahun 2015. 
Jenis penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan desain penelitian menggunakan studi 
kasus. Penelitian dilaksanakan di SDN 04 Tegalgede Karanganyar dan difokuskan pada 
kelas IV. Sumber data yang digunakan yaitu, guru, 2 orang siswa dan kepala sekolah. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan ada 2 faktor penyebab rendahnya kreativitas belajar matematika, yaitu: 1) 
Guru tidak memberikan kesempatan  siswa untuk mencari cara yang menurut mereka lebih 
mudah, dan 2) Guru tidak menggunakan metode yang dapat mengembangkan kreativitas. 
Ada 3 faktor penyebab rendahnya motivasi belajar matematika, yaitu: 1) Guru tidak 
menggunakan metode yang bervariasi, 2) Pelajaran sangat menjenuhkan, dan 3) Guru belum 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pengaruh rendahnya kreativitas dan 
motivasi belajar matematika adalah nilai siswa menjadi rendah. Usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan kreativitas belajar matematika, ada 2 yaitu: 1) Alat peraga,  dan 2) Memberi 
motivasi. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika, ada  3 
yaitu: 1) Melibatkan siswa dalam penilaian pekerjaan rumah, 2) Teman sebaya,  dan 3)  
Meronce bangun datar 
Kata kunci: kreativitas, motivasi, belajar, matematika 
ABSTRACT 
The purpose of this study is: Knowing the causes, the effects and how to cope with low 
creativity and motivation to learn mathematics in SDN 04 Tegalgede 2015. This type of 
research is the analysis of qualitative research design using case studies. Research conducted 
at SDN 04 Tegalgede Karanganyar and focused on class IV. Sources of data used are, 
teachers, 2 students and principals. Data collection techniques such as observation, 
interviews and documentation. The results showed there are two factors causing low 
creativity in learning mathematics, namely: 1) The teacher does not give students the 
opportunity to look for ways that they think is easier, and 2) Teachers do not use methods 
that can develop creativity. There are three factors causing low motivation to learn 
mathematics, namely: 1) Teachers do not use a variety of methods, 2) The lessons are very 
saturated, and 3) Teachers are not to associate the material with everyday life. The influence 
of the low creativity and motivation to learn math is the student scores to be low. Work done 
to improve mathematics learning creativity, there are two: 1) The props, and 2) Motivate. 
The work done to improve the motivation to learn math, there are three, namely: 1) Engage 
students in the assessment of homework, 2) peers, and 3) Meronce Flat 
Keywords: creativity, motivation, learning, mathematics 
 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Masalah klasik yang selalu dihadapi pendidikan di Indonesia sangatlah 
banyak, dari umum hingga yang paling krusial. Salah satu permasalahan yang 
dihadapi pendidikan di Indonesia adalah siswa mengalami kesulitan dalam belajar, 
terutama belajar matematika. Pelajaran matemtika di Indonesia masih dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sukar dan sulit untuk dipahami. Salah satu faktor yang 
menyebabkan siswa sukar dan sulit memahami dapat muncul dari guru, yakni kurang 
tepatnya penggunaan pembelajaran yang digunakan. Padahal matematika sendiri 
diajarkan di sekolah dengan tujuan untuk membantu melatih pola pikir semua siswa 
agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, kreatif, logis, dan tepat. Namun 
kenyataannya masih banyak siswa tidak menyukai belajar matematika. 
Clark Moustakis (1967) dalam Utami Munandar (2004: 18) menyatakan 
bahwa “kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan 
identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri dengan 
alam dan dengan orang lain”. 
Namun, kenyataan sekarang ketika siswa diberi permasalahan cenderung 
memberikan jawaban yang sama, dan terkadang hanya mengikuti langkah yang ada 
di buku paket atau cara yang telah ada. Belum tampak adanya penemuan ide baru 
maupun mengaitkan materi dengan dunia nyata yang dilakukan oleh siswa, dikatakan 
ada namun jarang sekali.  
Menurut Ngalim Purwanto (2011: 71) “motivasi adalah pendorong suatu 
usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang supaya tergerak 
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan 
tertentu”. 
Dari pengertian diatas ternyata guru juga kurang mengarahkan dan 
memotivasi siswa untuk mengaitkan permasalahan yang dihadapi dengan kehidupan 
sehari-hari dan memunculkan ide-ide kreatif melalui pembuatan suatu karya. Hal ini 
menyebabkan rendahnya kreativitas  dan motivasi siswa dalam belajar matematika, 
karena siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
diri siswa.  
 
 
 
Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan Erny Untari, (2014) dalam 
jurnal ilmiah dengan judul “Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasan Pecahan 
pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian oleh Johan Subur, (2013) juga telah 
melakukan penelitian terkait kreativitas siswa dengan judul “Analisis Kreativitas 
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Matematika di Kelas”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui 
penyebab rendahnya kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika di SDN 
04 Tegalgede; 2) Mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar matematika di 
SDN 04 Tegalgede; 3) Mengetahui pengaruh dari rendahnya motivasi belajar siswa 
di SDN 04 Tegalgede; 4) Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika di SDN 04 Tegalgede; dan 
5) Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar matematika di SDN 04 Tegalgede; dan 5 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian analisis berdasarkan pendekatan 
kualitatif dan desain penelitian studi kasus. Tempat penelitian di SDN 04 Tegalgede, 
Karanganyar dan berlangsung selama 4 bulan yaitu bulan Oktober sampai bulan 
Januari. Sumber data yang digunakan ddalam penelitian guru, siswa dan kepala 
sekolah.  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang 
mendalam dari sumber mengenai 2 orang siswa di kelas IV SDN 04 Tegalgede. 
Metode observasi digunakan untuk mengecek dan mengkaji ulang apakah yang 
dikatakan ketika wawancara itu benar. Sedangkan metode dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data daftar nama, biodata siswa, pekerjaan orang tua dan riwayat 
pendidikan. Dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data-data tentang 
profil sekolah, nama-nama siswa kelas IV, dan daftar nilai siswa kelas IV. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model Miles dan Hubermen yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
 
 
 
 
C. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memfokuskan pada jenjang kelas IV SD 04 Tegalgede dan 
menggunakan dua siswa dari 20 siswa yang ada yaitu, Dimas Andika P dan 
Pramesti Mila W. Kedua siswa tersebut rendah dalam kreativitas dan 
motivasi belajar matematika, selain itu mereka juga memiliki nilai yang 
rrendah. Peneliti melakukan penelitian dari tanggal 9 Januari 2016 – 19 
Januari dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh digunakan untuk memperkuat 
penelitian, yaitu berupa nilai ulangan harian siswa kelas IV SD 04 Tegalgede.  
Dari hasil wawancara dan observasi dengan siswa, diperoleh penyebab 
rendahnya, pengaruh serta usaha-usaha yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar matematika di kelas IV SDN 
04 Tegalgede, akan dibahas dengan rincian sebagai berikut: 
1. Mengapa kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika di SDN 
04 Tegalgede rendah? 
Berdasarkan catatan lapangan dan observasi yang peneliti lakukan 
dari tanggal 7 Januari 2016 – 19 Januari 2016 menunjukkan bahwa 
kreativitas siswa rendah karena,  
1. Guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk mencari cara 
yang menurut mereka lebih mudah.  
Penyebab rendahnya kreativitas pada point yang pertama ini 
sesuai dengan pendapat Utami Munandar (2009: 223): 
a. Evaluasi, menekankan salah satu syarat untuk memupuk 
kreativitas konstruktif ialah bahwa pendidik tidak memberikan 
evaluasi atau paling tidak menunda pemberian evaluasi 
sewaktu anak sedang asyik berkreasi.  
b. Hadiah, pemberian hadiah dapat merubah motivasi intrinsik 
dan mematikan kreativitas.  
c. Persaingan (kompetisi), persaingan terjadi apabila siswa 
merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan 
 
 
 
siswa lain dan bahwa yang terbaik akan menerima hadiah. Hal 
ini dapat mematikan kreativitas.  
d. Lingkungan yang membatasi 
2. Guru tidak menggunakan metode yang dapat mengembangkan 
kreativitas siswa.  
Penyebab diatas sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi (2008: 
89), yang menyatakan bahwa rendahnya kreativitas salah satunya 
disebabkan dari sekolah yang diantara adalag guru: 
a. Guru tidak kualified.  Hal ini  bisa terjadi karena vak yang 
dipegangnya tidak  sesuai, hingga kurang menguasai. 
b. Hubungan guru dengan murid kurang baik. Hal ini 
bermula pada sifat dan sikap guru yang tidak disenangi 
murid-muridnya.  
c. Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan 
anak. Hal ini biasa terjadi pada guru yang masih muda dan 
belum berpengalaman sehingga belum dapat mengukur 
kemampuan murid-muridnya 
d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis 
kesulitan belajar 
e. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan 
belajar, seperti guru tidak menggunakan metode yang 
bervariasi. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya 
kreativitas belajar matematika di  kelas IV SDN 04 Tegalgede disebabkan 
karena 2 faktor yaitu: 
a. Guru tidak memberikan kesempatan  siswa untuk mencari cara 
yang menurut mereka lebih mudah 
b. Guru tidak menggunakan metode yang dapat mengembangkan 
kreativitas 
 
 
 
 
2. Mengapa motivasi belajar matematika di SDN 04 Tegalgede rendah? 
Berdasar hasil observasi dan catatan lapangan yang peneliti lakukan, 
ditemukan bahwa penyebab rendahnya motivasi belajar matematika siswa 
adalah, 
1. Guru tidak menggunakan metode yang bervariasi 
2. Pelajaran sangat menjenuhkan/tidak menyenangkan 
3. Guru belum mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
Faktor-faktor diatas senada dengan pendapat Ali Imron(1996) 
dalam Eveline Siregar (2011: 53) yang menyatakan ada 6 faktor 
yang mempengaruhi motivasi adalah: 
a. Cita-cita/aspirasi pembelajar 
b. Kemampuan pembelajar 
c. Kondisi pembelajar 
d. Kondisi lingkungan pembelajar 
e. Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran 
f. Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar 
Rendahnya motivasi belajar matematika di kelas IV SDN 04 
Tegalgede ada 3 faktor, yaitu: 
a. Guru tidak menggunakan metode yang bervariasi 
b. Pelajaran sangat menjenuhkan 
c. Guru belum mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
 
3. Bagaimana pengaruh dari rendahnya motivasi belajar siswa di SDN 04 
Tegalgede? 
Hasil wawancara senada dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. 
Disini peneliti dalam observasinya, meminta beberapa dokumentasi nilai 
matematika kelas IV. Berdasarkan temuan dokumentasi, menunjukkan 
bahwa dua siswa tersebut mendapat nilai matematika terendah di kelas. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Eveline Siregar (2011: 51) secara 
umum ada dua peranan penting motivasi dalam belajar pertama, motivasi 
merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan 
 
 
 
kegiatan belajar. Kedua, motivasi memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga 
siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak 
untuk melaksanakan kegiatan belajar.  
Pendapat Eveline Siregar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motivasi sangat besar penngaruhnya bagi siswa. Apabila motivasi tidak 
ada ketika siswa belajar, maka yang terjadi prestasi belajar atau hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini juga dijelaskan dalam studi yang 
dilakukan Mc Clelland dalam Eveline Siregar (2011: 52) yang 
menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai kontribusi sampai 64% 
terhadap prestasi belajar.  
Pengaruh rendahnya motivasi belajar matematika di SDN 04 
Tegalgede adalah nilai siswa menjadi rendah. 
 
4. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa dalam belajar matematika di SDN 04 Tegalgede? 
Berdasarkan hasil observasi yang peniliti lakukan usaha guru yang 
diungkapkan diatas, tidak sepenuhnya guru melakukannya. Justru yang 
nampak adalah, 
1. Melibatkan siswa dalam penilaian tugas rumah.  
Usaha yang dilakukan guru diatas senada dengan pendapat 
Utami Munandar (2009: 113) menyatakan ada 3 strategi mengajar 
yang dapat meningkatkan kreativitas siswa, yaitu : 
a. Penilaian  
b. Hadiah  
c. Pilihan  
2. Teman sebaya.  
3. Meronce bangun datar  
Kedua usaha guru diatas senada dengan pendapat Slameto 
(2010: 156) yang menyatakan ada 4 teknik yang digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas: 
 
 
 
a. Melakukan pendekatan “inquiry” (pencaritahuan): 
pendekatan ini memungkinkan siswa menggunakan semua 
proses mental untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah 
b. Menggunakan teknik-teknik sumbang-saran 
c. Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif 
d. Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media. 
Usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kreativitas belajar 
matematika di SDN 04 Tegalgede ada 3, yaitu: 
1) Melibatkan siswa  dalam penilaian pekerjaan rumah 
2) Teman sebaya 
3) Meronce bangun datar 
 
5. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar matematika  di SDN 04 Tegalgede? 
Hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa usaha 
yang dilakukan guru ada 2 yaitu,  
1. Alat peraga.  
Usaha yang pertama ini sesuai dengan pendapat Sadiman 
(1993) dalam Rostina Sundaya (2014: 7) yang menyatakan bahwa 
media atau alat peraga mempunyai fungsi: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra 
c. Menimbulkan gairah belajar,  
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 
e. Memberi ransangan yang sama, mempersamakan pengalaman 
dan menimbulkan persepsi yang sama 
f. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 
g. Pembelajaran dapat lebih menarik 
h. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 
i. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
 
 
 
j. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 
k. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan 
dimanapun 
l. Sikap  positif siswa terhadap  materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan 
2. Memberi motivasi.  
Usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar diatas sesuai dengan pendapat Alderman(2004), Anderman 
dkk  dalam Donald R (2014: 150), bahwa ada beberapa saran yang 
dapat diaplikasikan ketika mengajar atau mengevaluasi: 
a. Ciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk belajar 
b. Memaksimalkan kecenderungan siswa akan berusaha 
untuk belajar 
c. Melakukan usaha khusus untuk membantu para siswa yang 
kurang percaya diri dan menyebabkan mereka tidak mau 
terlibat dalam proses belajar 
d. Melakukan usaha khusus dengan siswa yang apatis dan 
tidak terlibat 
e. Gunakan penghargaan eksternal dan internal yang sesuai 
f. Libatkan siswa dalam tugas-tugas yang memberikan 
kesempatan kepada  mereka  untuk meraih tujuan 
kurikulum 
g. Doronglah siswa untuk menghargai proses belajar 
h. Dukunglah siswa untuk saling mendukung 
Usaha meningkatkan motivasi belajar matematika di SDN 04 
Tegalgede ada 2 usaha yang dilakukan guru,  yaitu: 
1) Alat peraga 
2) Memberi motivasi 
 
 
 
 
 
 
D. KESIMPULAN 
a. Ada 2 faktor penyebab rendahnya kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika di SDN 04 Tegalgede, yaitu: 
1) Guru tidak memberikan kesempatan  siswa untuk mencari cara yang 
menurut mereka lebih mudah 
2) Guru tidak menggunakan metode yang dapat mengembangkan kreativitas 
b. Ada 3 faktor penyebab rendahnya motivasi belajar matematika di SDN 04 
Tegalgede, yaitu: 
1) Guru tidak menggunakan metode yang bervariasi 
2) Pelajaran sangat menjenuhkan 
3) Guru belum mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
c. Pengaruh rendahnya kreativitas dan motivasi belajar matematika adalah 
membuat nilai matematika di masing-masing kelas rendah.  
d. Usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kreativitas belajar matematika 
di SDN 04 Tegalgede, ada 2 yaitu: 
3) Alat peraga 
4) Memberi motivasi 
e. Usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar matematika di 
SDN 04 Tegalgede, ada  3 yaitu: 
4) Melibatkan siswa  dalam penilaian pekerjaan rumah 
5) Teman sebaya 
6) Meronce bangun datar 
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